
234012 - Sepuluh Hari Terakhir Ramadan Dimulai Dari Tanggal 21, Baik

Bulannya Penuh Atau Kurang

Pertanyaan

Saya memiliki pertanyaan yang disampaikan salah seorang teman tentang sepuluh hari

terakhir Ramadan, dia berkata, Jika Ramadan 29 hari, maka asyrul awakhir dari tanggal 19-29.

Bagaimana saya mengetahui malam-malam ganjil? Mohon penjelasannya.

Jawaban Terperinci

Sepuluh hari terakhir dimulai pada malam ke duapuluh satu, baik jumlah hari dalam sebulan

itu tigapuluh hari atau duapuluh Sembilan hari.

Hal itu ditunjukkan oleh riwayat Bukhari no. 813 dan Muslim, no. 1167, dari Abu Said Al-

Khudry, dia berkata,

فَ كَ تَ اعْ كَ (، فَ امَ بُ أَمَ لُ طْ ي تَ ذِ نَّ الَّ  : ) إِ الَ قَ رِيلُ ، فَ بْ جِ اهُ  أَتَ  فَ هُ ،  عَ ا مَ نَ فْ كَ تَ اعْ انَ وَ ضَ مَ نْ رَ لِ مِ أُوَ رَ ال شْ لَّمَ عَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللهُ عَ ولُ اللَّهِ صَ سُ فَ رَ كَ تَ اعْ

نْ رِينَ مِ شْ ةَ عِ يحَ بِ ا صَ بً  ي طِ لَّمَ خَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللهُ عَ يُّ صَ  بِ نَّ امَ ال قَ كَ (، فَ امَ بُ أَمَ لُ طْ ي تَ ذِ نَّ الَّ  : ) إِ الَ قَ رِيلُ فَ بْ جِ اهُ  أَتَ  فَ هُ  عَ ا مَ نَ فْ كَ تَ اعْ ، فَ طَ سَ رَ الأَوْ شْ العَ

رِ، اخِ رِ الأَوَ شْ ي العَ ا فِ نَّهَ  إِ  ا، وَ هَ تُ ي نُسِّ ي  نِّ إِ  رِ، وَ دْ لَةَ القَ أُرِيتُ لَيْ ي  نِّ إِ  فَ  ، عْ جِ رْ يَ لْ فَ  ، لَّمَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللهُ عَ يِّ صَ بِ نَّ عَ ال فَ مَ كَ تَ انَ اعْ نْ كَ : )مَ الَ قَ انَ فَ ضَ مَ رَ

ا، نَ رْ طِ أُمْ  فَ ةٌ ،  عَ زَ تْ قَ اءَ جَ  ا، فَ ئً  يْ اءِ شَ مَ ي السَّ ى فِ رَ ا نَ مَ لِ ، وَ خْ رِيدَ النَّ جَ دِ  جِ سْ فُ المَ  قْ انَ سَ كَ ( وَ اءٍ مَ نٍ وَ ي ي طِ دُ فِ جُ  ي أَسْ أَنِّ  تُ كَ أَيْ  ي رَ نِّ إِ  ، وَ رٍ تْ ي وِ فِ

اهُ يَ ؤْ يقَ رُ دِ صْ هِ تَ تِ بَ  نَ  أَرْ  لَّمَ وَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللهُ عَ ولِ اللَّهِ صَ سُ ةِ رَ هَ بْ جَ لَى  اءِ عَ المَ نِ وَ  ي رَ الطِّ أَثَ تُ  أَيْ  ى رَ تَّ لَّمَ حَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللهُ عَ يُّ صَ  بِ نَّ ا ال نَ بِ لَّى  صَ " فَ

“Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam melakukan i’tikaf pada sepuluh hari pertama

Ramadan, lalu kami i’tikaf bersamanya. Kemudian datanglah Jibril dan berkata,

“Sesungguhnya yang engkau cari ada di depanmu.” Lalu beliau I’tikaf pada sepuluh hari

pertengahan, maka kami I’tikaf bersamanya. Kemudian Jibril mendatanginya pada pagi hari

tanggap duapuluh Ramadan, lalu berkata, “Sesungguhnya yang engkau cari ada di depanmu.”

Maka pada pagi hari tanggal duapuluh Ramadan, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam

berdiri dan berkata, “Siapa yang i’tikaf bersama Nabi shallallahu alaihi wa sallam hendaknya

dia kembali. Sungguh aku telah diperlihatkan lailatu qadar namun aku dilupakan, dia terdapat

pada sepuluh hari terakhir di malam-malam ganjil, aku bermimpi seakan aku sujud pada tanah
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dan air.” Dahulu langit-langit masjid terbuat dari pelepah kurma, dan kami tidak melihat langit

sedikitpun. Lalu datanglah mendung dan turunlah hujan, lalu Rasulullah shallallahu alaihi wa

sallam shalat menjadi imam bagi kami sehingga aku melihat bekas tanah dan air di kening dan

hidungnya sebagai bukti atas mimpinya.”

Dalam riwayat Bukhari, no. 2027, “Sesungguhnya Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam

biasanya melakukan i’tikaf pada sepuluh hari pertengahan di bulan Ramadan. Lalu beliau

i’tikaf di tahun tersebut, hingga pada malam ke duapuluh satu, yaitu malam yang dipagi

harinya beliau keluar dari i’tikafnya, dia berkata, “Siapa i’tikaf bersamaku, hendaklah dia

i’tikaf pada sepuluh hari terakhir, aku diperlihatkan malam tersebut (Lailatul qadar), lalu aku

dibuat lupa. Aku bermimpi bersujud di atas air dan tanah di pagi harinya. Carilah malam itu

sepuluh malam terakhir dan carilah di malam-malam ganjil.” Lalu pada malam itu turun hujan

dari langit, sementara masjid terbuat dari pelepah kurma, sehingga air membasahi masjid.

Kedua mataku menyaksikan kening Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam ada bekas air dan

tanah pada pagi hari (malam) keduapuluh satu.”

Al-Hafiz rahimahullah berkata, “Yang tampak adalah bahwa beliau menyampaikannya pada

pagi hari ke duapuluh, sedangkan hujan turun pada malam keduapuluh satu.” (Fathul Bari,

4/257)

Dalam riwayat Bukhari, no. 2018 dan Muslim, no. 1167, “Dahulu Rasulullah shallallahu alaihi

wa sallam i’tikaf pada sepuluh pertengahan Ramadan, jika tiba sore hari keduapuluh berlalu

dan akan masuk malam ke duapuluh satu, beliau kembali ke tempat tinggalnya, dan orang-

orang yang i’tikaf bersamanya pulang juga.”

Hal ini menunjukkan bahwa sepuluh hari terakhir dimulai dari malam ke duapuluh satu.

Karena itu, jumhur ulama, di antaranya imam mazhab yang empat, berpendapat bahwa siapa

yang ingin I’tikaf pada sepuluh malam terakhir Ramadan, hendaknya dia mulai masuk masjid

sebelum matahari terbenam di malam ke duapuluh satu.

Lihat jawaban soal no. 14046.

2 / 3

https://islamqa.info/id/answers/14046


Adapun malam-malam ganjil pada sepuluh malam terakhir tersebut adalah; Malam ke

duapuluh satu, duapuluh tiga, duapuluh lima, duapuluh tujuh dan duapuluh Sembilan.

Adapun malam ke sembilanbelas tidak masuk dalam malam-malam ganjil pada sepuluh malam

terakhir. Baik bulannya sempurnya (tigapuluh hari) ataupun kurang (duapuluh sembilan hari),

karena dia termasuk sepuluh malam pertengahan.

Al-Hafiz Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Lailatul qadar hanya terdapat di bulan Ramadan,

kemudian (lebih besar kemungkinanannya) pada sepuluh malam terakhir, kemudian (lebih

besar kemungkinannya) pada malam-malam ganjilnya. Tapi tidak pada malam tertentu yang

ditentukan. Inilah pendapat yang berdasarkan keseluruhan riwayat-riwayat yang ada tentang

hal itu.” (Fathul Bari, 4/260)

Wallahu a’lam.
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